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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dekripsi penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Team Games Tournament (TGT) 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi bentuk 
aljabar. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 
penerima tindakan adalah siswa kelas VIII A SMP Lab School UNESA Surabaya 
yang berjumlah 25 siswa dan subjek pelaksana tindakan adalah peneliti dan 
guru matematika kelas VIII A. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, metode tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan metode alur yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi operasi aljabar melalui model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT). Hal ini dapat dilihat dari indikator yang meliputi (1) 
hasil belajar siswa sebelum tindakan 43,47% dan setekah tindakan 82,6% 
(2)motivasi dalam belajar sebelum tindakan 75% dan setelah tindakan 96%, 
(3) keterlibatan dalam kelompok sebelum tindakan 35,3% setelah tindakan 
70,59%. Kesimpulan penelitian ini adalah model pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi 
aljabar. 
Kata kunci: hasil belajar, TGT, operasi aljabar. 
 
Abstract: This research aimed to obtain the decryption implementation of 
cooperative learning model approach Team Games Tournament (TGT) that can 
improve student learning outcomes in the form of algebraic operation material. 
This research is a classroom action research (PTK). Subject recipient of the action 
is class VIII A of SMP Lab School UNESA Surabaya totaling 25 students and the 
subject of the implementing measures is a researcher and teacher math class VIII 
A. Data collected through observation, interviews, test methods, field notes, 
and documentation. Data analysis technique conducted a qualitative descriptive 
flow method which consists of data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. The results showed that an increase in student 
learning outcomes in algebraic operation material through learning model 
Team Games Tournament (TGT). It can be seen from the indicators that 
includes (1) (2) motivation in learning before action of 75% and 96% after the 
action, (3) involvement in the group before the action of 35.3% after the act of 
70.59%. The conclusion of this study is a learning model Team Games 
Tournament (TGT) can improve student learning outcomes in the material 
algebra operations. 
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PENDAHULUAN 
 Matematika merupakan ilmu yang mendasari bidang ilmu yang lain. Sehingga tidak 
heran jika dalam bidang ilmu lain seperti kimia, fisika, ekonomi, hingga sosiologi masih 
dijumpai konsep matematika di dalamnya. Pemerintah pun telah menyadari pentingnya 
matematika, sehingga matematika djadikan sebagai mata pelajaran wajib dalam dunia 
pendidikan formal, mulai sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.  
Menurut Suherman, dkk (2003:18) matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep yang berhubungan anatara satu sama lain 
dengan jumlah yang banyak yang terbagi dalam 3 bidang yaitu aljabar, analisis, geometri. 
Salah satu konsep dasar dalam matematika adalah aljabar. Aljabar adalah salah satu cabang 
matematika yang mempelajari tentang pemecahan masalah menggunakan simbol-simbol 
sebagai pengganti konstanta dan variabel. 
Dalam matematika sekolah khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama 
(SMP) kelas VIII terdapat materi operasi aljabar yang membahas tentang operasi 
matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam bentuk 
matematika yang dinyatakan dengan simbol. Materi operasi aljabar merupakan salah satu 
materi yang harus dikuasai oleh siswa sebagai materi dasar aljabar dan sebagai materi 
prasyarat untuk mempelajari materi-materi selanjutnya yang menggunakan konsep aljabar 
di dalamnya seperti materi fungsi, persamaan garis lurus, persamaan linier, persamaan 
kuadrat dan lain-lain. 
Namun kenyataan di lapangan membuktikan bahwa proses pembelajaran pada 
pemahaman konsep operasi aljabar di kelas VIII SMP Labschool UNESA Surabaya masih 
kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan pre-test operasi aljabar oleh siswa. Dari 
25 siswa yang mengerjakan pre-test tersebut hanya 12 siswa yang mendapatkan nilai di atas 
nilai rata-rata nilai kelas yaitu minimal 75. Artinya hanya ada 48% yang mampu 
mendapatkan hasil di atas rata-rata, sehingga dapat dikatakan lebih dari setengah total 
siswa di kelas tersebut belum memahami dan belum mampu mengerjakan permalasahan 
matematika dalam materi operasi aljabar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tukidjo (2014) mengungkapkan bahwa masih 
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar. 
Kesalahan yang paling dilakukan oleh siswa adalah salah dalam mengurangkan atau 
membagi dan salah menempatkan tanda positif atau negatif. Hal tersebut juga terjadi pada 
siswa kelas VIII SMP Labschool UNESA Surabaya. Dari 52% siswa yang nilainya di bawah 
rata-rata melakukan kesalahan pada  Kesalahan-kesalahan tersebut terjadi karena ada 
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faktor-faktor yang mempengaruhinya, hingga membuat hasil belajar siswa menjadi kurang 
memuaskan. 
Menurut Slameto (2010: 54) hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor  
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang  belajar yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan 
faktor  ekstern yang berpengaruh terhadap hasil belajar dikelompokan menjadi tiga faktor 
yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, ada beberapa faktor utama yang membuat hasil belajar siswa pada 
materi operasi bentuk aljabar ini kurang memuaskan. 
Dari faktor intern, utamanya pada segi psikologis siswa terlihat kurang bersemangat 
saat mengikuti pembelajaran. Hal tesebut terlihat saat guru menjelaskan materi di depan 
kelas ada beberapa siswa yang tidak membuka buku matematikanya justru malah 
membuka komik yang dibawa dari rumah. Tidak hanya itu bahkan ada beberapa siswa 
yang tertidur. Sedangkan dari faktor ekstern, utamanya pada faktor sekolah. Setiap hari 
senin hingga jum’at dari pagi hingga siang siswa selalu berada di sekolah untuk belajar. 
Aktor utama yang berperan penting untuk mengajar siswa adalah guru. Pada faktor sekolah 
ini, faktor utama yang membuat hasil belajarnya tidak memenuhi target adalah proses 
pembelajaran yang kurang interaktif dan penyampaian materi yang kurang begitu menarik 
atau monoton oleh guru matematika. Hal tersebut didapat dari hasil wawancara beberapa 
siswa kelas VIII A SMP Labschool UNESA Surabaya. 
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penyebab hasil belajar siswa 
kelas VIII A SMP Labschool UNESA Surabaya kurang memuaskan karena semangat 
belajarnya kurang dan guru masih menggunakan model pengajaran konvensional. Sehingga 
perlu dicarikan cara agar semangat belajar siswa meningkat sehingga hasil belajarnya 
maksimal. Salah satu cara untuk dapat membuat pembelajaran menjadi lebih hidup dan 
dapat mengembangkan kompetensi siswa secara maksimal adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif (Biyarti, dkk : 2013). 
Terdapat beberapa macam pendekatan dalam model pembelajaran kooperatif, 
salah satunya yang paling efektif digunakan untuk merubah suasana kelas menjadi lebih 
hidup dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah Teams Games Tournament (TGT). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wyk (2010) mengungkapkan bahwa TGT berdampak 
positif dalam pencapaian materi, retensi, dan sikap siswa terhadap proses pembelajaran. 
Sehingga sangat memungkinkan sekali model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
TGT dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian ini. 
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Tidak hanya itu, menurut Slavin (2008:14) TGT dapat menambahkan dimensi 
kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan. Teman satu tim akan saling 
membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kerja 
kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, namun ketika siswa sedang 
bermain dalam game temannya tidak diperkenankan untuk membantu, memastikan telah 
terjadi tanggung jawab individual. 
Melihat begitu efektifnya model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan TGT 
ini maka peneliti mencoba menerapkannya dalam proses pembelajaran matematika 
dengan materi operasi aljabar di kelas VIII A SMP Labschool UNESA Surabaya untuk dicari 
seberapa tingkat keefektifan model pembelajaran tersebut jika diterapkan dalam materi 
operasi aljabar. 
METODE PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Desain penelitian ini mengacu pada diagram yang dikemukakan oleh Kemmis 
dan Mc.Taggart (Arikunto, 2012) yang terdiri dari 4 komponen yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII A 
SMP Labschool UNESA Ketintang Kota Surabaya yang terdaftar pada tahun ajaran 
2016/2017 dengan jumlah 25 siswa dengan rincian 12 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Analisis yang dilakukan dengan 
mengacu pada analisis data kualitatif model Miles dan huberman (Sugiyono, 2012) yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Keberhasilan tindakan dapat diketahui dari aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran di kelas dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Teams Games 
Tournament (TGT). Aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dinyatakan 
berhasil apabila kualitas proses pembelajaran untuk setiap aspek yang dinilai pada lembar 
observasi berada dalam kategori baik atau sangat baik. Tindakan pada penelitian ini juga 
dinyatakan berhasil apabila siswa telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian pada 
siklus I dan siklus II. Indikator keberhasilan penelitian pada siklus I yaitu siswa dapat 
menyelesaikan soal operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan benar. 
Selanjutnya, indikator keberhasilan penelitian pada siklus II yaitu siswa dapat 
menyelesaikan soal operasi perkalian, perpangkatan, dan pembagian bentuk aljabar 
dengan benar. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes akhir tindakan kelas.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Peneliti melakukan tes awal (pre test)  kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi operasi bentuk aljabar. Selain itu, tes awal 
ini juga digunakan untuk membentuk kelompok siswa yang heterogen. Berdasarkan hasil 
analisis pre test didapatkan data siswa yang mampu menjawab dengan baik dan benar 
hanya 11 dari 25 siswa. Umumnya, kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah dalam 
operasi pengurangan dan pembagian bentuk aljabar. Oleh karena itu, sebelum pelaksanaan 
tindakan, peneliti bersama siswa membahas hasil pre test. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua kali 
pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan dalam waktu 2 x 40 menit. Pada siklus I, materi 
yang dibahas adalah materi operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. 
Sedangkan pada siklus II materi yang diajarkan adalah operasi perkalian, pembagian dan 
perpangkatan bentuk aljabar. Pertemuan pertama pada masing-masing siklus dilakukan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
TGT, sementara pertemuan kedua baik siklus I maupun siklus II dilakukan dengan 
melanjutkan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan TGT yang kemudian dilanjutkan 
dengan pelaksanaan post test. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 
(1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir yang disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan TGT yaitu (1)menyiapkan dan menjelaskan materi, (2)menetapkan siswa 
dalam tim (meranking siswa, menentukan banyak tim, penyususnan anggota tim), 
(3)menetapkan siswa dalam turnament, (4)memberi penghargaan. 
Kegiatan awal pada pelaksanaan siklus I dan II dimulai dengan membuka kegiatan 
pembelajaran dalam kelas. Peneliti mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan meminta ketua kelas untuk memimpin do’a bersama, setelah itu dilanjutkan dengan 
mengecek kehadiran siswa serta menanyakan kabar mereka. Selanjutnya peneliti mulai 
menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari, proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Untuk 
menggugah semangat siswa, maka peneliti juga memberikan motivasi serta menjelaskan 
pentingnya mempelajari operasi bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Langkah 
selanjutnya adalah peneliti membuka pengetahuan prasyarat yang dimiliki oleh siswa 
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat konstruktivisme. Selanjutnya 
peneliti membagi siswa menjadi 6 tim yang heterogen, sehingga tiap tim berisi 4-5 orang. 
Kegiatan inti diawali dengan peneliti mengajukan soal open ended kepada seluruh 
tim sebagai stimulus untuk membantu siswa dalam memahami konsep operasi bentuk 
aljabar. Selanjutnya peneliti juga mendampingi tiap-tiap tim untuk merumuskan langkah-
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langkah mengoperasikan bentuk aljabar yang dipilih tim. Selanjutnya peneliti memulai sesi 
game dengan ketentuan (1)peneliti sebagai guru bertugas untuk membaca soal secara 
bertahap setelah soal sebelumnya terselesaikan, (2)setiap siswa bekerja dalam tim masing-
masing untuk menyelesaikan soal yang dibacakan peneiti, (3)setiap tim berhak mengajukan 
jawaban dengan menunjukkan hasil akhir kepada peneliti secara tertulis, (4)tiga tim 
pertama yang menjawab benar akan mendapatkan skor 100, (5)guru memberikan 
kesempatan kepada seluruh tim untuk berperan sebagai ready time , yaitu tim pertama 
yang setiap anggotanya telah memahami penyelesaian soal dan siap untuk menjelaskan di 
depan kelas, (6)peneliti menunjuk secara acak satu anggota ready team untuk menjelaskan 
langkah penyelesaian dan jika berhasil maka tim tersebut berhak mendapatkan skor 100. 
Sesuai dengan sintaks TGT, agar pembelajaran berjalan lebih menarik maka pada 
kegiatan inti selanjutnya peneliti mengadakan turnamen dengan ketentuan (1)peneliti 
menempatkan siswa ke meja turnamen, tiga atau empat siswa terbaik pada hasil belajar 
yang lalu pada meja 1, tiga atau empat siswa berikutnya pada meja 2, dan begitupun 
seterusnya, (2)siswa pada meja yang sama saling berkompetisi untuk mendapatkan point. 
Kompetisi berupa game dengan alat bantu kartu soal yang berisi soal-soal yang berkaitan 
dengan pokok bahasan operasi bentuk aljabar, (3)perolehan point game dikumpulkan 
sebagai poin turnamen. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran peneliti memberikan penghargaan terhadap tim. 
Langkah ini dilakukan pada setiap akhir pembelajaran operasi bentuk aljabar untuk 
penghargaan puncak. Setelah itu untuk melengkapi proses penilaian serta memperdalam 
pemahaman, serta mengukur kemampuan individu tiap siswa maka peneliti memberikan 
tes tertulis (post-test) individu kepada seluruh siswa. 
Dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sesuai dengan keterangan di atas 
maka peneliti mendapatkan beberapa peningkatan-peningkatan dari siswa meliputi hasil 
belajar siswa, motivasi belajar siswa dan keterlibatan dalam kelompok. 
Hasil belajar siswa sebelum tindakan 43,47% dan setekah tindakan 82,6%, 
peningkatan hasil bellajar siswa dapat dilihat dari perbandingan antara pre-test dan post 
test yang telah dikerjakan oleh siswa. Hal ini sama dengan hasil penelitian dari Wilujeng 
(2013) yang menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran dengan model TGT dapat 
meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam kelas dari 67,29 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 70,83% pada siklus I menjadi 77,27 dengan ketuntasan belajar klasikal 
90,9% pada siklus II. 
Motivasi dalam belajar sebelum tindakan 75% dan setelah tindakan 96%, 
peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari jumlah siswa yang antusias mengikuti 
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pelajaran. Hasil tersebut linier dengan hasil penelitian dari Darmayanti,dkk(2016) yang 
menyebutkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games  Tournament,  siswa akan belajar dalam suasana menyenangkan, dan tidak merasa 
tertekan  dalam belajar karena diselingi dengan permainan yang tentunya berhubungan 
dengan materi  yang diajarkan, dan adanya turnamen dan reward antar kelompok akan 
memacu siswa untuk belajar lebih giat dan lebih termotivasi  dalam  belajar. 
 Keterlibatan dalam kelompok sebelum tindakan 35,3% setelah tindakan 70,59%, 
peningkatan keterlibatan dalam kelompok dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam 
bertanya, menjawab, dan berdiskusi dalam kelompok. Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Susilowati (2014) yang menyimpulkan bahwa Proses pembelajaran dengan 
menggunakan  metode pembelajaran  kooperatif Teams Games Tournament (TGT) di kelas 
eksperimen dapat meningkatkan kekooperatifan terhadap yang lain (kerja sama verbal dan 
nonverbal) dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan 
idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu, Teams Games 
Tournament juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan 
berpartisipasi aktif di dalam kelas. Pemberian kesempatan siswa untuk berpartisipasi dapat 
membuat siswa lebih aktif dan menambah pengetahuan. 
Tidak hanya itu, peneliti juga mendapatkan temuan-temuan dari siswa diantaranya 
(1)beberapa siswa merasa kurang tertarik dengan penghargaan yang diberikan oleh guru 
yang hanya berupa  nilai kepada tim yang mendapatkan skor tertinggi saat turnamen 
dilakukan, (2)terdapat beberapa siswa yang kurang puas dengan pembagian kelompok/tim 
oleh guru, hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor kedekatan antara personal masing-
masing siswa, (3)masih ada beberap siswa yang melakukan kesalahan saat mengerjakan 
post-test yang diberikan, kesalahan tersebut relatif sama dengan kesalahan saat 
mengerjakan pre-test yaitu kesalahan dalam menempatkan tanda positif dan negatif.  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Teams Games Tournament 
(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi operasi bentuk aljabar di kelas 
VIII A SMP Labschool UNESA Surabaya mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
(1)menyiapkan dan menjelaskan materi, (2)menetapkan siswa dalam tim (meranking siswa, 
menentukan banyak tim, penyususnan anggota tim), (3)menetapkan siswa dalam 
turnament, (4)memberi penghargaan.  
Adapun peningkatan-peningkatan dari siswa meliputi (1) hasil belajar siswa sebelum 
tindakan 43,47% dan setekah tindakan 82,6%, peningkatan hasil belajar siswa dapat 
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dilihat dari perbandingan antara pre-test dan post test yang telah dikerjakan oleh siswa. 
(2)motivasi dalam belajar sebelum tindakan 75% dan setelah tindakan 96%, peningkatan 
motivasi belajar siswa dapat dilihat dari jumlah siswa yang antusias mengikuti pelajaran. 
(3)keterlibatan dalam kelompok sebelum tindakan 35,3% setelah tindakan 70,59%, 
peningkatan keterlibatan dalam kelompok dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam 
bertanya, menjawab, dan berdiskusi dalam kelompok.  
SARAN 
 Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka terdapat beberapa saran agar penelitian 
selanjutnya menjadi lebih baik yaitu pada proses pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  dengan pendekatan TGT hendaknya pembagian tim/kelompok 
benar-benar heterogen agar tidak ada tim yang merasa dikucilkan, selain itu pada tahap 
pemberian penghargaan hendknya guru tidak hanya memberi penghargaan berupa nilai 
akademis saja namun guru juga perlu menyiapkan penghargaan berupa fisik yang dikemas 
secara menarik agar motivasi belajar siswa semakin tinggi. Selin itu pada soal-soal yang 
diberikan saat langkah kompetisi hendaknya tingkatannya lebih sulit agar kemampuan 
siswa lebih meningkat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Suherman,dkk. (2003). Strategi  Pembelajaran  Matematika Kontemporer. Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
Tukidjo, D H. (2014). Penerapan Metode Latihan Berstruktur Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Operasi Bentuk Aljabar di Kelas VIII MTs Negeri Palu 
Barat. Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako. 2(1): 34 – 44. 
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor – faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
Slavin, Robert E. (2010). Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. Bandung: Nusa 
Media. 
Wyk, Michael M Van. (2010). The Effect of Temas Games Tournament on Achievement, 
Retention, and Attitudes of Economics Education Student.Jurnal School of Social 
Science. 26(3): 183 – 193.  
Biyarti T, Riyadi, Sujadi I. (2013).  Eksperimentasi Model Pembelajaran Think Pair Share 
Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Materi Logaritma Ditinjau Dari Kecerdasan 
matematis Logis Siswa Kelas X Pada Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Cilacap 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Jurnal Elektronika Pembelajaran Matematika. 1 (7): 
690 – 699. 
Jurnal Riset Pendidikan     Mohammad Yusuf Efendi 
69 
 
Arikunto, S. (2012). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sugiyono. (2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Darmayanti K A, Dantes N, Parmiti D P.(2016). Pengaruh Model TGT Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Dengan Kovariabel Kemampuan Numerik Pada Siswa Kelas V. 
E-Journal PGSD. 4(1): 1 – 10. 
Susilowati, D. (2014). Studi  Komparasi  Hasil  Belajar  Akuntansi Dengan Penerapan  
Metode  Pembelajaran Teams  Games  Tournament (TGT) Dengan Metode 
Ceramah Bervariasi Pada Kompetensi Dasar Jurnal Khusus Siswa Kelas Xii Ips SMA 
Muhammadiyah 01 Pati. Economic Edeucation Analysis Journal. 2(3): 9 – 15. 
Wilujeng S. (2013). Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Teams 
Games Tournament (TGT). Journal of Elementary Education. 2(1): 45 – 53. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jurnal Riset Pendidikan     Vol. 2, No. 1, Mei 2016 
70 
 
 
 
 
